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ABSTRAK 

 

 

Judul skripsi ini adalah “Peranan nagari Silantai Kecamatan Sumpur Kudus dalam 

Pemerintahan Darurat Republik Indonesia (PDRI) 1949” ditulis oleh: TITIN 

RUSMATINA, NIM: 1511020032. Jurusan Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan 

Humaniora, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, tahun 2019. Permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana peranan Nagari Silantai Kecamatan Sumpur Kudus dalam 

Pemerintah Darurat Republik Indonesia (PDRI) 1949. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : (1) Untuk mengungkap kenapa Nagari 

Silantai Kecamatan Sumpur Kudus di jadikan Markas Sidang Kabinet PDRI. (2) Untuk 

mengetahui siapa saja tokoh PDRI dan masyarakat yang terlibat dalam sidang PDRI di Nagari 

Silantai 1949. (3) Untuk mendeskripsikan bentuk peranan Nagari Silantai dalam PDRI 1949. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah yang 

terdiri dari heuristik, kritik sumber, sintesis dan penulisan. Heutistik adalah mengumpulkan 

sumber yang didapat, sumber disini terdiri dari sumber primer dan sekunder. Sumber primer 

merupakan data yang didapat dari hasil mewawancarai informan yang ikut terlibat dalam sejarah. 

Sedangkan sumber sekunder adalah data yang didapat dari hasil mewawancarai orang yang tahu 

dengan sejarah tersebut serta sumber dari studi kepustakaan. Kritik sumber yaitu mengkritik 

sumber yang didapat sebelum ditulis. Sintesis yaitu melakukan penganalisaan terhadap fakta 

sejarah. Penulisan merupakan langkah akhir mengaitkan antara satu sumber dengan sumber 

lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terungkap bahwa (1) Nagari Silantai 

dijadikan markas sidang pada masa Pemerintahan Darurat Republik Indonesia (PDRI), karena 

didukung oleh faktor geografis Nagari Silantai yang berada di tengah antara Syafruddin 

Prawiranegara yang berada di Bidar Alam dan Rasjid di Koto Tinggi dan letaknya yang sulit di 

jangkau oleh Belanda karena diapit Bukit Barisan di Barat dan Timur. (2) Tokoh yang terlibat 

dalam sidang PDRI di Silantai adalah tokoh PDRI dan masyarakat Nagari Silantai (3) Nagari 

Silantai berperan dalam membantu tentara PDRI dalam hal penyediaan tempat tinggal dan 

tempat sidang, logistik,  keamanan dan kesehatan. 

 

 

  

 

 




